
31 

 

   

 

KONTRIBUSI DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN DAYA LEDAK 

OTOT LENGAN TERHADAP KEMAMPUAN JUMP SERVICE PADA 

ATLET BOLA VOLI TIN ISKANDAR MEDICAL KOTA PARIAMAN 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Pendidikan Pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

GUSMARDINATA 

2008/07071 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEPELATIHAN 

OLAHRAGA 

JURUSAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2012 
  

 



33 

 

   

 

ABSTRAK  

 

GUSMARDINATA (2012). Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Daya 

Ledak Otot Lengan Terhadap Kemampuan 

Jump Service Pada Atlet Bola Voli Tin Iskandar 

Medical Kota Pariaman 

 

 

Atlet klub Tin Iskandar Medikal belum memiliki kemampuan jump service 

yang baik Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat hubungan dan kontribusi daya ledak Otot Tungkai (X1) 

dan daya ledak Otot lengan (X2) sebagai dua variabel bebas terhadap kemampuan 

Kemampuan jump service  Atlet Bola Voli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman 

(Y) sebagai veriabel terikat.  

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet  bolavoli Tin Iskandar Medical 

Kota Pariaman yang terdaftar di tahun 2012 sebanyak 16 orang putra. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling yaitu semua populasi 

yang berjumlah 16 orang dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan  data 

dilakukan dengan cara mengukur daya ledak otot tungkai melalui tes Vertical 

Jump Test dan daya ledak otot lengan dengan test medicine ball put. Selanjutnya 

kemampuan jump service dilakukan dengan tes kemampuan jump service. Analisa 

data dan pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis korelasi 

sederhana dan teknik analisis koefisien determinasi sedangkan  hipotesis 3 

menggunakan teknik analisis korelasi ganda dan teknik analisis koefesien 

determinasi dengan taraf signifikan α = 0,05. 

 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil:  

1. Daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi sebesar 30,2%. Terhadap 

kemampuan Jump Service Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota 

Pariaman.  

2. Daya ledak otot lengan memiliki kontribusi sebesar 29,6%. Terhadap 

kemampuan Jump Service Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota 

Pariaman. 

3. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara bersama-sama 

memiliki kontribusi sebesar  59,8%.terhadap kemampuan Jump Service 

Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman 

 

Kata kunci : Daya ledak otot tungkai, Daya Ledak Otot Lengan dan Kemampuan 

Jump Service.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini sangat besar 

peranannya terhadap kemajuan olahraga. Peranan tersebut adalah untuk 

melahirkan dan menumbuhkan prestasi dalam bidang olahraga. Seiring kemajuan 

IPTEK diharapkan kepada pemakai mampu mengimbangi perkembangan melalui 

penguasaan IPTEK tersebut. Secanggih dan sehebat apapun IPTEK yang ada 

apabila para pemakainya tidak bisa mengantisipasi pengembangannya dalam 

kehidupan maka teknologi tersebut tidak bisa bermanfaat dan berdaya guna. 

Disamping itu juga dipegaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang 

menggiring keberhasilan aplikasi dalam bidang olahraga. 

  Dalam melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga untuk 

mencapai prestasi seperti yang dijelaskan dalam UU RI No.3 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 27 ayat 4 : “Pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah yang menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

  Sehubungan hal tersebut diatas untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam 

olahraga diperlukan berbagai persyaratan. Menurut Sugianto dalam Yosrianto 

(2004 : 15) antara lain : 

a. Minat, bakat dan motivasi dalam olahraga 

b. Dukungan moral dan material dari keluarga 
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c. Proses pembinaan secara berkesinambungan, terprogram, menggunakan 

pendekatan dan metode yang baik dalam waktu yang relative lama 

d. Dukungan sarana dan prasarana yang memadai 

e. Kondisi lingkungan, fisik, geografis, sosiokultural yang kondusif 

 

  Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meraih prestasi 

olahraga, perlu kerja sama yang terarah dan memperhatikan segala aspek yang 

mengandung tercapainya prestasi tersebut. Diantara kegiatan olahraga yang 

dilaksanakan secara terkoordinir dan kontiniu serta memperhatikan prinsip-prinsip 

latihan, program latihan, metode latihan, dan sebagainya. 

  Dari sekian banyak cabang olahraga yang dikembangkan pada saat ini 

salah satu harus mendapat perhatian dan pembinaan yaitu olahraga bolavoli. 

Olahraga bolavoli merupakan salah satu olahraga yang popular ditengah-tenggah 

masyarakat, mudah dipelajari dan bisa dimainkan dimana saja. Perkembangan dan 

kemajuan olahraga bolavoli pada saat ini dapat kita lihat pada media cetak dan 

elektronik yang selalu memberitakan tentang pertandingan bolavoli, namun 

demikian kemajuan ini hendaknya diiringgi dengan prestasi yang membanggakan. 

  Menurut Syafruddin (2004 : 11) “Olahraga bolavoli merupakan olahraga 

permainan yang membutuhkan latihan-latihan terarah dan sistematis seperti factor 

kondisi fisik, teknik, taktik dan psikis. Keempat faktor ini menentukan prestasi 

atau kemampuan dalam pertandingan terutama kondisi fisik”. Selain itu tinggi 

rendahnya kemampuan seseorang dalam permainan bolavoli juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya : motivasi, minat, bakat, sarana dan 

prasarana, metode latihan, kemampuan gerak. Semua faktor ini saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 
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  Disumatra Barat bolavoli berkembang dengan baik, begitu juga diKota 

Pariaman. Hal ini terlihat dengan banyaknya klub-klub yang ada diSumatra Barat 

serta adanya pertandingan resmi yang diadakan seperti : Pekan Olahraga Provinsi 

(PORPROV), Kejuaraan Antar Klub Daerah (KEJURDA), Kejuaraan Antar 

Sekolah, dan masih banyak kejuaraan lainnya. Sementara klub Tin Iskandar 

Medikal merupakan salah satu klub bolavoli yang ada di Kota Pariaman yang 

masih aktif dalam kegiatan pembinaan olahraga bolavoli, hal ini terlihat dari 

adanya jadwwal latihan yang terprogram yaitu tiga kali dalam seminggu. 

  Teknik dasar dalam permainan bolavoli antara lain : servis, passing, smash 

dan block. Semua gerakan teknik ini mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda 

maupun dalam pelaksanaanya, salah satu contohnya servis. Servis adalah pukulan 

bola pertama untuk memulai pertandingan. Sehubungan dengan pekembangannya 

servis pada permainan bolavoli yaitu jump service ( servis lompat ). Bachtiar 

(1996 : 64) mengatakan fungsi servis selain memulai permainan akan tetapi sudah 

merupakan serangan awal yang diharapkan dapat menghasilkan point, agar suatu 

regu berhasil meraih kemenangan. 

  Namun berdasarkan kenyataan yang terlihat selama ini klub Tin Iskandar 

Medikal belum memiliki kemampuan jump service yang baik. Hal ini terlihat 

dengan bola sering tersangkut di net, out, melenceng jauh keluar lapangan dan 

mudah diterima oleh lawan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa 

kemampuan jump service atlet Tin Iskandar Medikal Kota Pariaman masih 

rendah. Rendahnya jump service dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal seperti daya ledak otot tungkai, daya ledak 
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otot lengan, daya tahan kekuatan otot tungkai, perkenaan bola dengan tangan, 

lambungan bola, koordinasi mata tangan, emosional. Sedangkan faktor eksternal 

seperti : sarana prasarana, pelatih dan gizi.  

  Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Daya Ledak Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan jump service Pada Atlet Bolavoli Tin Iskandar 

Medikal Kota Pariaman”. 

   Pada saat seorang pemain melakukan jump service keberhasilan teknik 

untuk melakukan jump service itu sangat didukung oleh kemampuan daya ledak 

otot tungkai dan daya ledak otot lengan. Jump service yang keras akan 

menyulitkan pemain lawan untuk mengambilnya ditambah dengan akurasi 

penempatan bola sesuai dengan yang kita inginkan, sehingga dapat dengan mudah 

dan cepat menghasilkan point untuk memperoleh kemenangan. Sedangkan daya 

ledak otot tungkai berperan untuk melakukan loncatan setinggi-tingginya, agar 

sipemain dapat dengan mudah mengarahkan bola sesuai dengan yang diinginkan. 

Apabila semakin tinggi lompatan seseorang maka semakin besar peluang bola 

untuk mendarat dalam lapangan lawan, begitu pula sebaliknya apabila atlet 

memiliki lompatan rendah maka sangat sedikit kesempatan bola untuk mendarat 

dilapangan lawan, bola akan sering tersangkut di net atau mendarat diluar  

lapangan. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, diketahui ada beberapa 

faktor yang diidentifikasi terhadap jump service. Faktor yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi jump service  

2. Daya ledak otot lengan berkontribusi jump service 

3. Perkenaan bola dengan tangan berkontribusi jump service 

4. Koordinasi mata tangan berkontribusi jump service 

5. Lambungan bola dapat mempengaruhi jump service 

6. Gizi dapat berkontribusi jump service   

7. Pelatih dapat mempengaruhi jump service 

8. Emosional dapat mempengaruhi jump service 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi terhadap 

permasalahan yang terdapat didalam identifikasi masalah diatas, maka penelitian 

ini dibatasi pada : 

1. Daya ledak otot tungkai terhadap jump service atlet bolavoli Tin Iskandar 

Medical Kota Pariaman 

2. Daya ledak otot lengan terhadap jump service atlet bolavoli Tin Iskandar 

Medical Kota Pariaman 

3. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap Jump service 

atlet bolavoli Tin Iskandar Medikal Kota Pariaman 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembahasan pada masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Seberapa besar daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan  

jump servis? 

2. Seberapa besar daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan  

jump servis? 

3. Seberapa besar daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan 

berkontribusi terhadap kemampuan  jump service? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan jump servis atlet bolavoli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman. 

2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi otot lengan terhadap kemampuan 

jump servis atlet bolavoli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman. 

3. Untuk mengetahui secara bersama-sama berapa besar kontribusi daya ledak 

otot tungkai dan otot lengan terhadap kemampua jump servis atlet bolavoli Tin 

Iskandar Medical Kota Pariaman.  
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F. Kegunaan Penelitian 

Dari tujuan diatas, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di 

Jurusan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi penulis, sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman 

dalam penelitian khususnya pada cabang olahraga bolavoli. 

3. Pelatih dan Pembina olahraga sebagai pedoman dalam pembinaan 

olahraga khususnya bolavoli. 

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahaiswa FIK UNP di perpustakaan. 

5.  Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi sebesar 30,2%. Terhadap 

kemampuan Jump Service Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota 

Pariaman.  

2. Daya ledak otot lengan memiliki kontribusi sebesar 29,6%. Terhadap 

kemampuan Jump Service Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota 

Pariaman. 

3. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara bersama-sama 

memiliki kontribusi sebesar  59,8%.terhadap kemampuan Jump Service Atlet 

Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Pelatih dapat memperhatikan daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot 

lengan bagi Atlet Bolavoli Tin Iskandar Medical Kota Pariaman. 

2. Pemain agar dapat memperhatikan dan menerapkan daya ledak otot tungkai 

dan daya ledak otot lengan untuk menunjang kemampuan Jump Service. 

46 
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan kemampuan Jump Service dan pada populasi lain 

yang jumlahnya lebih besar. 
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